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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1). Pengimplementasian 
nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia“ di masyarakat desa meranti, 
2). Kendala pengimplementasian nilai keadilan sosial, dan 3). Solusi yang 
diberikan. 
Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data menggunakan model 
interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1). Pengimplementasian nilai “keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” di masyarakat Desa Meranti dapat dilakukan 
dengan melaksanakan kegiatan gotong royong, melaksanakan kegiatan kerjabakti  
yang dilakukan oleh perangkat desa yang tidak membedakan status 
jabatan/pangkat, melaksanakan kegiatan ronda malam, dan melakukan kegiatan 
pembagian zakat diketahui dapat menanamkan nilai keadilan sosial pada 
masyarakat; 2). Kendala yang dialami, yaitu pertama kurangnya rasa kekeluargaan 
dan semangat gotong-royong, kedua kurangnya kepedulian masyarakat terhadap 
keamanan dan kenyamaan lingkungan sekitar, dan yang ketiga kurangnya data 
tentang masyarakat yang kurang mampu; 3). Solusi yang diberikan dengan selalu 
menjalin komunikasi yang baik antar warga agar terciptanya rasa kekeluargaan 
yang besar, adanya hukuman yang diberikan pada masyarakat, dan pendataan 
yang yang mendalam dan teliti.  
 
Kata kunci: Implementasi, keadilan sosial 
ABSTRACT 
This study aims to describe 1). Implementation of “social justice value for 
all people of Indonesia” in meranti village community, 2). Constraints to 
implementing social justice values, and 3). The solution provided. 
This research uses descriptive qualitative. Data collection uses observation, 
interviews, and documentation. Data validity uses source triangulation and 
technique. Data analysis uses an interactive model through data collection, data 
reduction, presentation and conclusion. 
The result of the research shows that: 1).  Implementation of “social justice 
for all people of Indonesia” in Meranti Village can be done by conducting mutual 
cooperation activities, carrying out cooperative activities conducted by village 
apparatus which do not differentiate status of rank/rank, perform night watch 
activities, zakat is known to instill social justice value in society; 2). Obstacles 
experienced, namely the first lack of a sense of kinship and spirit gotong-royong, 
the second lack of public awareness of security and equality of the surrounding 
environment, and the third lack of data about the less fortunate; 3). Solutions are 
always provided with good communication between citizens to create a sense of 
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kinship is great, the punishment given to the community, and data collection is in-
depth and thorough 
 
Keywords: Implementation, social justice 
1. PENDAHULUAN  
Pancasila merupakan dasar negara Republik Indonesia yang tercantum 
dalam alenia keempat pembukaan Undang-undang Dasar 1945, yang telah 
ditetapkan oleh PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945. Sebagai dasar negara, 
Pancasila dijadikan pedoman untuk mengatur penyelenggaraan negara dan 
kehidupan bangsa Indonesia. Menururt Prof. Drs. Notonagoro SH dalam Rozikin, 
(1995: 10) Pancasila sebagai dasar negara mempunyai kedudukan istimewa dalam 
hidup kenegaraan dan hukum bangsa indonesia (merupakan pokok kaidah negara 
yang fundamental). Selain sebagai dasar negara Pancasila juga sebagai sumber 
dari segala sumber hukum, sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia, dan 
sebagai jiwa dan kepribadian bangsa. 
Sila keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia mengandung nilai-nilai 
yang luhur. Sila kelima merupakan pengkhususan dari sila-sila yang 
mendahuluinya. Sila kelima didasari dan dijiwai oleh sila-sila yang 
mendahuluinya, yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan 
beradap, persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan. Oleh sebab itu pelaksanaan 
sila kelima ini tidak dapat dilaksanakan terpisah dengan sila-sila yang lainnya. 
Persatuan dan kesatuan dalam sila kelima dengan sila yang lain senantiasa 
merupakan satu kesatuan. Sehingga sila kelima dengan sila yang lain (keempat 
sila yang mendahuluinya) saling memiliki keterkaitan. Surip, Ngadino dkk (2016: 
218), menjelaskan perumusan persatuan dan kesatuan sila kelima, yaitu: keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia yang Berketuhanan Yang Maha Esa, yang 
berkemanusiaan yang adil dan beradap, bersatuan Indonesia, kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan.  
 Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 sebagaimana dikututip Surip, 
Ngadino dkk (2016: 326) yang berbunyi: 
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Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia telah sampailah pada 
saat yang berbahagia dengan selamat sentausa mengantarkan rakyat 
Indonesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan Negara Indonesia, yang 
merdeka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur. 
 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan Negara 
Indonesia adalah menjadikan bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan 
makmur.    Surip, Ngadino dkk (2016: 324), menjelaskan bahwa nilai keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia mengandung makna sebagai dasar sekaligus 
tujuan, yaitu tercapainya masyarakat Indonesia yang adil dan makmur secara 
lahiriah maupun batiniah. Penegakan hukum yang adil merupakan kesejahteraan 
manusia lahir dan batin. Kesejahteraan rakyat lahir batin yaitu terjaminnya 
sandang, pangan, papan, rasa keamanan, dan keadilan serta kebebasan dalam 
memeluk agama. Pancasila sila kelima, Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia mempunyai makna bahwa seluruh rakyat Indonesia berhak 
mendapatkan keadilan baik dalam bidang hukum, ekonomi, politik dan 
kebudayaan sehingga terciptanya masyarakat yang adil dan makmur. 
Perwujudan dari sila keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
diwujudkan melalui kegiatan sehari-hari yang dilakukan masyarkat. Setiap warga 
harus mengembangkan sikap kekeluargaan, kerjasama, kerja keras, peduli sesama, 
dan adil terhadap sesama warganya. Sikap suka memberikan pertolongan kepada 
orang ini perlu diajarkan sejak usia dini agar dapat berdiri sendiri dan dengan 
sikap yang demikian ia tidak menggunakan hak miliknya untuk usaha-usaha yang 
bersifat semena-mena terhadap orang lain, tidak melakukan hal hal yang bersifat 
pemborosan, dan hal-hal lain yang bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Nilai 
pancasila digali oleh nilai-nilai luhur nenek moyang bangsa Indonesia termasuk 
nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  
Nilai keadilan di Indonesia sudah mulai berkurang/luntur, hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya konflik-konflik tentang keadilan yang terjadi pada masyarakat 
Indonesia. Untuk itu peneliti sangat tertarik menggali nilai-nilai keadilan yang 
ditanamkan oleh masyarakat Desa Meranti. Peneliti ingin mengetahui kegiatan 
apa saja yang dilakukan masyarakat Desa Meranti dalam mengamalkan nilai 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Maka peneliti mengambil judul 
4 
 
Implementasi Nilai “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia” di 
Masyarakat (Studi Kasus pada Masyarakat Desa Meranti, Kec. Renah Pamenang, 
Kab. Merangin, Jambi). Rumusan masalah penelitian ini adalah 1). Bagaimana 
implementasi nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” di masyarakat 
Desa Meranti?, 2). Bagaimana kendala implementasi nilai “keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia” di masyarakat Desa Meranti?, 3). Bagaimana solusi dari 
kendala implementasi nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” di 
masyarakat Desa Meranti?. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian adalah Desa Meranti. Tahap – tahap pelaksanaan dalam 
penelitian dimulai dari persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitan. Secara 
keseluruhan semua kegiatan dilakukan selama kurang lebih 4 bulan, yaitu sejak Juni 
sampai Septmber  2017. Menurut Sukmadinata (2011:61-66), metode kualitatif secara 
garis besar dibedakan dalam dua macam, yaitu kualitatif interaktif dan non interaktif. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif interaktif dengan bentuk 
studi kasus, karena analisis data yang digunakan berupa kata-kata tertulis atau lisan dan 
mempertimbangkan asumsi atau pendapat narasumber atau informan. Adapun studi 
kasus dalam penelitian ini adalah 1). Implementasi nilai “keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia“ di masyarakat Desa Meranti; 2). Kendala implementasi nilai 
“keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia“ di masyarakat Desa Meranti; 3). 
Solusi dari kendala implementasi nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia “ di masyarakat Desa Meranti. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1992:15-19), 
analisis data terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data 
penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber data 
dan triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. Menurut Sugiyono 
(2014:274), triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
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mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber data 
berupa informasi dari masyarakat Desa Meranti. Triangulasi teknik atau metode 
pengumpilan data. Menurut Sugiyono (2014:274), triangulasi untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dan 
teknik yang berbeda. Triangulasi metode pengumpulan data berasal dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengimplementasian nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” di 
masyarakat desa meranti diketahui dapat mencerminkan sikap dan suasana 
kekeluargaan dan kegotong royongan, mengembangkan sikap adil terhadap sesama, 
menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban dan suka melakukan kegiatan dalam 
rangka mewujudkan keadilan sosial.  
Pengimplementasian nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia“ di 
masyarakat desa meranti ini dapat dilihat dari beberapa indikator tentang keadilan 
sosial, indikator pertama yaitu mengembangkan perbuatan yang luhur, yang 
mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan kegotong-royongan. Gotong-
royong merupakan bentuk kerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan. Hasil penelitian ini diketahui melalui kegiatan gotong royong yang 
dilakukan warga Desa Meranti, diketahui dapat menumbuhkan rasa kekeluargaan 
yang besar dan semangat gotong royong yang tinggi. Hal ini sejalan dengan 
landasan teori oleh Lasiyo dan Mulyono (1985:54), mengenai indikator nilai 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia salah satunya adalah 
mengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana 
kekeluargaan dan kegotong-royongan. 
Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian Negara (2015), yang berjudul 
“Analisis Perilaku Siswa dalam Menerapkan Nilai-Nilai Pancasila Sila Kelima di 
Lingkungan Sekolah (Studi Kasus di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali)” yang 
membuktikan bahwa melalui kegiatan gotong-royong membersihkan sekolah, 
mentaati tata tertib sekolah, tidak boros, tidak membeda-bedakan teman di 
sekolah, bekerja keras, saling menghormati orang lain, dan tidak merugikan orang 
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lain dapat menumbuhkan rasa kekeluargaan atau kebersamaan juga berlaku adil 
pada setiap orang tanpa harus mengambil hak milik orang lain. Kegiatan gotong 
royong yang dilakukan pada penelitian Negara ini akan menumbuhkan rasa 
kekeluargaan atau kebersamaan sehingga ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
peneliti melalui kegiatan gotong royong dapat menumbuhkan rasa kekeluargaan 
yang besar dan semangat gotong royong yang tinggi. Persamaan penelitian 
Negara dengan penelitian ini terletak pada objeknya, yaitu keduanya sama-sama 
melaksanakan kegiatan gotong-royong. Perbedaannya terletak pada subjek dan 
tempat penelitian, yaitu pada penelitian Negara subjek dan tempat penelitiannya 
adalah siswa di SMP Negeri 3 Sawit Boyolali, sedangkan penelitian ini pada 
masyarakat di Desa Meranti.  
Indikator yang kedua yaitu mengembangkan sikap adil terhadap sesama. 
Adil merupakan suatu sikap yang bebas dari diskriminasi dan ketidakjujuran, 
dengan demikian dapat dijelaskan orang yang bersikap adil adalah orang yang 
tidak memihak kepada siapapun kecuali kepada kebenaran. Pengimplementasian 
nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” dapat ditanamkan melalui 
kegiatan kerjabakti yang dilakukan oleh perangkat desa yang tidak membedakan 
status jabatan/pangkat, diketahui dapat menumbuhkan sikap adil terhadap sesama. 
Hal ini sejalan dengan indikator nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia 
menurut Kansil (1999:123-126), salah satunya, yaitu mengembangkan sikap adil 
terhadap sesama. Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Rojas dan Liou 
(2017), yang berjudul Social justice Teaching Through the Sympathetic Touch of 
Caring and High Expectations for Students of Color yang membuktikan bahwa 
melalui konsep sentuhan simpatik WEB Du Bois, diketahui guru dapat 
mendorong simpati melalui persepsi keadilan dalam kesempatan pendidikan, 
pendidikan sebagai metode untuk menantang penindasan kelas. Persamaan 
penelitian Rojas dan Liou dengan penelitian ini terletak pada objeknya, yaitu 
keduanya sama-sama meneliti tentang keadilan. Perbedaannya terletak pada 
subjek dan tempat penelitian, yaitu pada penelitian Rojas dan Liou subjek dan 
tempat penelitiannya pada siswa, sedangkan penelitian ini pada masyarakat. 
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Indikator yang ketiga yaitu menjaga keseimbangan antara hak dan 
kewajiban. Hak adalah segala sesuatu yang harus didapatkan oleh setiap orang 
sejak lahir. Sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang wajib dilaksanakan yang 
merupakan keharusan, apabila tidak dilaksanakan maka akan mendapatkan sanksi. 
Hak dan kewajiban haruslah berjalan seiringan karena keduanya memiliki 
keterkaitan yang cukup erat, dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban kita, 
maka hak-hak kita akan juga terpenuhi. Menjaga keseimbangan antara hak dan 
kewajiban dalam masyarakat Desa Meranti diwujudkan melalui kegiatan ronda 
malam. Kegiatan ronda malam ini bertujuan untuk menjaga keamanan dan 
ketentraman di Desa Meranti. Tuntutan yang menjadi hak masyarakat Desa 
Meranti adalah mendapatkan kenyamanan dan ketentraman, begitu juga 
kewajiban yang harus dilaksanakan yaitu melaksanakan ronda malam. Melalui 
kegiatan ronda malam yang selalu dilakukan masyarakat Desa Meranti, diketahui 
dapat meningkatkan keamanan di Desa Meranti, sehingga hak-hak untuk 
mendapatkan kenyamanan dan keamanan terpenuhi. Hal ini sesuai dengan salah 
satu indikator keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia yang diungkapkan 
oleh Lasiyo dan Mulyono (1985:54), yaitu menjaga keseimbangan antara hak dan 
kewajiban.  
Indikator yang keempat yaitu suka melakukan kegiatan dalam rangka 
mewujudkan keadilan sosial. Keadilan merupakan milik setiap individu yang 
berada dalam masyarakat. Keadilan sosial merupakan adil yang menyeluruh yang 
berlaku untuk semua rakyat Indonesia. Suka melakukan kegiatan dalam rangka 
mewujudkan keadilan sosial dapat ditanamkan di dalam diri masyarakat. Melalui 
kegiatan pembagian zakat kepada orang yang tidak mampu yang dilkukan 
masyarakat Desa Meranti, diketahui dapat meningkatkan rasa kepedulian dan 
akan menimbulkan sikap keadilan sosial terhadap sesama manusia dalam 
menjalani kehidupan bermasyarakat. Rasa kepedulian dan rasa keadilan sosial 
yang ditanamkan melalui kegiatan pembagian zakat tersebut merupakan kunci 
untuk hidup rukun, adil, dan makmur. Hal ini sejalan dengan pendapat Kansil 
(1999:123), keadilan sosial adalah sifat masyarakat adil dan makmur kebahagiaan 
buat semua orang, tidak ada penghisapan, tidak ada penindasan dan penghinaan, 
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semuanya bahagia, dan cukup sandang pangan. Hal ini juga dikemukakan Kansil 
(1999:123-126), mengenai indikator nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia salah satunya, yaitu suka melakukan kegiatan dalam rangka 
mewujudkan kemajuan yang merata dan keadilan sosial.  
Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian Sudirman (2009), yang berjudul 
“Pengembangan Wakaf Tunai Untuk Keadilan Sosial (Studi tentang Manajemen 
Wakaf Tunai di Tabung Wakaf Indonesia)” yang membuktikan bahwa dengan 
Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC) untuk kesehatan kaum dhuafa yang 
berbentuk rumah sakit mini dengan pelayanan 24 jam, SMART Ekselensia 
sekolah menengah yang dirancang secara khusus untuk menampung anak dari 
kaum dhuafa yang mempunyai potensi dengan sistem penyaringan yang sangat 
ketat dan dilakukan di seluruh propinsi, Wisma Muallaf sebagai tempat 
pembinaan para muallaf, dan Rumah Baca Lingkar Pena yang merupakan wadah 
penggemblengan bagi anak dan remaja dalam mengoptimalkan kemampuan 
menulis, membaca puisi, dan berdongeng dapat mewujudkan sikap keadilan 
sosial. Begitu juga dalam penelitian ini keadilan sosial diwujudkan Melalui 
kegiatan pembagian zakat kepada orang yang tidak mampu yang dilkukan 
masyarakat Desa Meranti, diketahui dapat meningkatkan rasa kepedulian dan 
akan menimbulkan sikap keadilan sosial terhadap sesama manusia dalam 
menjalani kehidupan. Persamaan penelitian Sudirman dengan penelitian ini 
terletak pada objeknya, yaitu keduanya sama-sama meneliti tentang keadilan 
sosial. Perbedaannya terletak pada subjek dan tempat penelitian, yaitu pada 
penelitian Sudirman subjek dan tempat penelitiannya adalah di Tabung Wakaf 
Indonesia yang berlokasi di Jalan Margaguna nomor 26 Jakarta Selatan, 
sedangkan penelitian ini pada masyarakat di Desa Meranti. 
Kendala pengimplementasian nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia” di masyarakat desa meranti. Kendala yang dialami oleh masyarakat 
Desa Meranti, yaitu terletak pada kurangnya kesadaran warga tentang rasa 
kekeluargaan dan semangat gotong-royong. Sehingga pengimplementasian nilai 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia pada masyarakat Desa Meranti 
dirasa masih kurang dalam menjalani kehidupan bermasyarakat berbangsa dan 
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bernegara di Indonesia. Hambatan lainnya, yaitu kurangnya kepedulian 
masyarakat terhadap keamanan dan kenyamanan lingkungan sekitar. Sulitnya 
membiasakan masyarakat melakukan indikator-indikator keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia, seperti dalam hal menjaga keseimbanagan antara hak 
dan kewajiban, masih banyak warga yang tidak memenuhi kewajibannya untuk 
mewujudkan hak-haknya. Terkait keadilan sosial masih kurangnya data tentang 
masyarakat yang kurang mampu sehingga pembagian zakat tidak tersebar secara 
merata. Kendala-kendala tersebut membuat masyarakat kesulitan dalam 
menanamkan nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Solusi dari kendala implementasi nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia” di masyarakat Desa Meranti. Diketahui bahwa solusi untuk mengatasi 
kendala-kendala yang terjadi dalam proses pengimplementasian nilai “keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia” di masyarakat Desa Meranti, yaitu dengan menjalin 
komunikasi yang baik antar warga agar terciptanya rasa kekeluargaan yang besar. 
Kedua, adanya hukuman yang diberikan kepada masayarakat yang tidak melaksanakan 
kewajiban akan menumbuhkan upaya untuk melaksanakannya, sehingga sekeimbangan 
antara hak dan kewajiban dapat berjalan seiringan. Ketiga, pendataan yang mendalam 
dan teliti agar pembagian zakat dapat merata sesuai sasaran, sehingga proses pengim-
plementasian nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” di masyarakat Desa 
Meranti dapat tercapai. 
 
4. PENUTUP 
1. Hasil penelitian ini adalah Bentuk pengimplementasian nilai “keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia” di masyarakat Desa Meranti, yaitu melalui kegiatan-
kegiatan yang dilakukan masyarakat sehari-hari, seperti melakukan kegiatan gotong 
royong dan perkumpulan warga desa yang dilakukan masyarakat Desa Meranti, 
diketahui dapat menumbuhkan sikap  kekeluargaan dan semangat gotong-royong, 
ini sesuai denagn indikator nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” yaitu 
mengembangkan perbuatan yang luhur, yang mencerminkan sikap dan suasana 
kekeluargaan dan kegotong-royongan. Kegiatan lain seperti melaksanakan 
kegiatan kerjabakti yang dilakukan oleh perangkat desa yang tidak membedakan 
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status jabatan/ pangkat, diketahui dapat menumbuhkan sikap adil terhadap 
sesama. Hal ini sesuai dengan indikator nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia” yaitu mengembangkan sikap adil terhadap sesama. Selain itu kegiatan 
lain yang mencerminkan indikator menjaga keseimbangan antara hak dan 
kewajiban diwujudkan melalui kegiatan ronda malam yang selalu dilakukan 
masyarakat Desa Meranti, diketahui dapat meningkatkan keamanan di Desa 
Meranti, sehingga hak-hak untuk mendapatkan kenyamanan dan keamanan 
terpenuhi. Indikator selanjutnya yaitu suka melakukan kegiatan dalam rangka 
mewujudkan keadilan sosial juga diwujudkan melalui kegiatan pembagian zakat 
kepada orang yang tidak mampu yang dilkukan masyarakat Desa Meranti, 
diketahui dapat meningkatkan rasa kepedulian dan akan menimbulkan sikap 
keadilan sosial terhadap sesama manusia dalam menjalani kehidupan 
bermasyarakat. 
2. Kendala dalam proses pengimplementasian nilai” keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia” di masyarakat Desa Meranti yaitu terletak pada kurangnya 
kesadaran warga  tentang rasa kekeluargaan dan semangat gotong-royong dan 
kurangnya kepedulian masyarakat terhadap keamanan dan kenyamanan 
lingkungan sekitar. Hambatan lainnya, Terkait keadilan sosial masih kurangnya 
data tentang masyarakat yang kurang mampu sehingga pembagian zakat tidak 
tersebar secara merata. Kendala-kendala tersebut membuat masyarakat kesulitan 
dalam menanamkan nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
3. Solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi dalam 
proses pengimplementasian nilai “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” di 
masyarakat Desa Meranti, yaitu dengan menjalin komunikasi yang baik antar warga 
agar terciptanya rasa kekeluargaan yang besar. Kedua, adanya hukuman yang diberikan 
kepada masayarakat yang tidak melaksanakan kewajiban akan menumbuhkan upaya 
untuk menjalankannya, sehingga sekeimbangan antara hak dan kewajiban dapat 
berjalan seiringan. Ketiga, pendataan yang mendalam dan teliti agar pembagian zakat 
dapat merata dan sesuai sasaran, sehingga proses pengimplementasian nilai “keadilan 
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